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PERSEMBAHAN

Dan sungguh pada hewan-hewan ternak terdapat suatu
pelajaran bagimu. Kami memberi minum Ramu dari (air susu)
m perutnya, dan padanya juga terdapat banyak manfaat untukmu, dan sebagian darinya kRamu
makan.
(Al-Mu’minun : 21)
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gala pugp syu@ur RupanjatRan kepada Allah Subhanahu Wata'ala yang maha perRasa segala Reagungan
hanyalah milik-Nya pemilik langit bumi dan segala isinya.
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lolawat beriring salam senantiasa tercurah Repada Baginda Mufiammad Sallallahu Alaihi Wasallam sang
Revolusioner yang tequh hatinya untuk menegakkan agama Islam demi tegaknya Ralimat tauhid
Lailahaillallah.
Assalamualaika ya Rasulullah.
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a Recil yang penuh pembelajaran ini RupersembahRan kepada orang-orang yang selalu sabar menanti saat-
saat ini:

yahanda H. Ahmad Rifa’i terimakasih atas limpahan Rasih sayang sejak saya lahir hingga sekRarang dan
h mengajari saya tentang Rehidupan, selalu mendo’akan saya dan selalu mengingatkan tentang Rebaikan.
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nafas terakhirku.
Amiin Allahumma Amiin.
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PENGARUH BOBOT DAN BENTUK TELUR ITIK ALABIO
TERHADAP DAYA TETAS TELUR, FERTILITAS
DAN KEMATIAN EMBRIO

Akmal Sentosa (11581102518)
Pembimbing oleh Edi Erwan dan Jully Handoko

Buepun-Buepun 1Bunpuiyg eydid ¥eH

INTISARI

1Y BXSNS NIN YW ejdid yeH @

Teldr itik memiliki kualitas lebih baik bila dibandingkan dengan telur ayam karena
1gandung protein, kalori dan lemak lebih tinggi, di samping keunggulan tersebut, telur itik
uga memiliki sifat mudah rusak. bobot telur yang lebih tinggi akan menghasilkan bobot tetas
7aRg lebih besar dan indeks bentuk telur tetas yang baik untuk ditetaskan adalah berkisar 71-
9% Pemilihan telur yang baik pada saat penetasan diharapkan akan menjadikan anakan itik
@agg berkualitas baik. Keberhasilan penetasan dapat ditingkatkan dengan bantuan yaitu

gJexqupuad uebunuaday ymun efuey uedynbuad e
ERuIRn) efey ynunjas neje ueibeqas dynbusw Bueeyig *|

auad

LUpg

* fmeénggunakan mesin tetas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bobot dan bentuk

gel‘gr itik alabio terhadap daya tetas telur, fertilitas dan kematian embrio. Penelitian ini telah
migksanakan dari bulan November sampai Desember 2019 di UPT Desa Laboy Jaya, Kecamatan
Bangkinang, Kabupaten Kampar. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen
@eggan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial (2x2) menggunakan 60 butir telur itik alabio
SeRgan factor A dan fakor B masing-masing diulang 3 kali setiap ulangan terdiri dari 5 butir telur
BUE alabio yang ditetaskan selama 28 hari. Parameter yang diukur adalah daya tetas, fertilitas
ﬁa& kematian embrio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tetas telur itik alabio secara
erturut- -tugt adalah A1B1 (55,00%), A1B2 (55,00%), A2B1 (46,67%) dan A2B2 (56,67%)
%@unjukk@n bahwa bentuk telur yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap daya
%éeﬁs telur itik alabio. Fertilitas telur itik alabio secara berturut-turut adalah A1B1 (86,67%),
gﬂ\lBZ (86,67%), A2B1 (86,67%) dan A2B2 (90%) menunjukkan bahwa bentuk telur dan bobot
elur itik a!ablo tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap fertilitas telur itik alabio. Kematian
£mbrio telgr itik alabio secara berturut-turut adalah A1B1 (45,00%), A1B2 (45,00%), A2B1
453,33%) .dan A2B2 (43,33%) menunjukkan bahwa bentuk dan bobot telur alabio tidak
iberpengaruda nyata (P>0,05) terhadap kematian embrio telur itik alabio.
r_f.
g(ata KuncE: Telur Itik Alabio, Mesin Tetas, Daya Tetas, Fertilitas dan Kematian Embrio.
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‘yejesew njens uenelug n
nery wisey jueig ue



OYTE YHSAS NIO

‘nery eysns Nin wzi edue) undede ymuagq wejep ul sin) efuey ynunjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buelejiq 2

7 ULS

0
H]|

h
:nl
HE EFFECT OF THE WEIGHT AND SHAPE OF THE ALABIO DUCK

EGG ON HATCHABILITY, FERTILITY
AND EMBRYO DEATH

Akmal Sentosa (11581102518)
Pembimbing oleh Edi Erwan dan Jully Handoko

Buepun-Buepun 1Bunpuiyg eydid ¥eH

ABSTRACT

ny efuey ynunjas neje ueibegas dynbuaw Buesejq ‘|
d BYSNS NIN Y 1w ejdido yeH @

eyipipuad uebunuaday ymun efuey uedgnbuad e

‘ney exsns Nin Jefem bued vebupuadsy uexiBniaw yepn uedgnbuad "q

Duék eggs have better quality when compared to chicken eggs because they contain high
ébr@tein, calories and fat, beside these advantages, duck eggs also have perishable properties.
Higher egg weight will result in greater hatching weight, and a good hatching agg shape index to
Pehatched is around 71-79%. Selection of good eggs at the time of hatching is expected to make
%o@d quality ducklings. Hatching success can be improved with the help of using a hatching
Eﬂ&hine. This study aims to determine the weight and shape of alabio duck eggs on egg
‘ gqagzhability, fertility and embryo death. This research was carried out from November to
Degember 2019 in UPT Laboy Jaya Village, Bangkinang District, Kampar District. The method

dis&d in this study was an experiment with a completely randomized factorial pattern design (2x2)
fusgqg 60 alabio duck eggs with factor A and factor B each repeated 3 times each repetition
ogsisting of 5 alabio duck eggs, which were hatched for 28 days. The parameters measured are

Shatchability? fertility and embryo death. The results showed that the hatchability of alabio duck
@gﬁs were (EbAlBl (55,00%), A1B2 (55.00%), A2B1 (46.67%) and A2B2 (56.67%) showed that

Eifferent eggs had no significant effect (P>0.05) against day hatching alabio duck eggs. The
derditity of atabio duck eggs respectively were A1B1 (86,67%), A1B2 (86,67%), A2B1 (86,67%)

%ng A2B2 90%) showed that egg shape and egg weight of alabio duck had no significant effect

PZ0.05) d(‘n_ alabio duck egg fertility. The mortality of alabio duck egg embryos were A1B1
45,00%), A1B2 (45,00%), A2B1 (53,33%) and A2B2 (43,33%) showed that the shape and
';gveight of alabio duck egg had no significant effect (P>0.05) against alabio duck egg embryo

Teath. -
#Keywords.ZAlabio Duck Eggs, Hatching Machines, Hatchibility, Fertility and Embryo Death.
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mvssaane 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



AYTE YHSAS NIO

‘nely eysnS NiN Wz edue) undede ymuaq wejep 1 siny eAiey ynunjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Bueseyq 2

‘ney eysng NN Jefem bued uebujuadsy ueyibniaw yepn uednnbuad “q

nglwn;ew ue

l. PENDAHULAN
©

eydi0 eH

—
QD
~t
o
=
oy
13
QD
=
QD
>

(=]

°Tellir merupakan salah satu sumber protein hewani di samping daging, ikan, dan susu

puijl

Buaw Buereyq |

pt| 2002) Telur yang dijual dipasaran tersimpan sekitar tujuh hari. Telur tersebut masih

uesednnbugy e
efueyy P
B

uedeqaBdy
n- -Rie

u ukkafn kualitas yang baik ditinjau dari haugh unit dan bobot telur. Telur yang disimpan

P !

suha" kamar selama 25 hari tanpa perlakuan apapun akan menurunkan kualitas telur
J§u dag haugh unit dan indeks putih telur. Kualitas telur dapat diamati dengan cara

adg) g
éE-nef_E:

af?ukan@engukuran terhadap indeks kuning telur (IKT), indeks putih telur (IPT), rongga
a, bobénttelur dan haugh unit (HU). Telur yang disimpan lama nilai IKT, IPT dan HU akan
galam@enurunan (Fibrianti dkk., 2012).

i

d

By

Perubahan luar pada telur yang mengalami kerusakan, yaitu adanya penurunan berat,

13U sy e

embesaran kantung udara, dan timbulnya bercak pada permukaan kerabang telur. Perubahan

, yaitu perubahan yang dapat diamati tanpa melakukan pemecahan pada telur (Winarno dan

Bw Bue

wara, 2002). Daya simpan telur sebagai bahan pangan perlu dipertahankan agar tetap

gnuag ‘uesiatsd ‘ueyipiguadaiebiu

punyai kualitas yang tinggi dengan melakukan pengawetan yang benar karena dengan

Lungneo

e

&

awetan maka proses kerusakan atau perubahan di dalam telur dapat diperlambat (Gaman

a® Sherrington, 1994). Faktor-faktor yang menyebabkan telur cepat mengalami kerusakan

ﬁm uBp U

taranyauadalah terjadinya proses penguapan, hilangnya CO2 melalui pori kerabang telur, dan

rga;(

knya mlkroorgamsme ke dalam telur yang akan menguraikan protein yang terdapat di
m telur:fY uwanta, 2010).

Telti- itik memiliki kualitas lebih baik bila dibandingkan dengan telur ayam karena

a

18quins g8y}

D
>

gandurﬁ protein, kalori dan lemak lebih tinggi, di samping keunggulan tersebut, telur itik
ga memlhakl sifat mudah rusak. Kerusakan tersebut disebabkan adanya kontaminasi pada kulit

egfinuge ‘'ugjode| ueuasnipd

lur oleh mlkroorganlsme yang berasal dari kotoran induk maupun yang ada pada kandang

Kautsar, 2504) Menurut Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan (2017) jumlah produksi telur

z_a_.mu%u

Indonesm 0.3 Juta atau sebesar 14.48%. Sistem peternakan itik yang berbeda juga
enyebabkan perbedaan kualitas telur yang dihasilkan. Pada sistem peternakan intensif, itik

kandangkan dengan segala kebutuhannya dipenuhi dan dilayani oleh peternak (Rasyaf, 1993).

1855 uene[ug ne

engan pe@berlan pakan yang terprogram ditambah dengan pemberian vitamin dan suplemen

kan sangafE,berpengaruh terhadap kualitas telur yang dihasilkan.. Sedangkan pada peternakan

‘ye|esasl n
nery w
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H]|

é

I intensif, itik saat dilepas di area persawahan akan mencari makanannya sendiri tanpa diatur
terﬁaknya Sumber pakan mereka peroleh dari lingkungan sawah berupa serangga, keong,
eulgdan sebagainya (Susilorini dkk., 2008).

Itlkfiidak hanya dinilai kemampuan memproduksi telurnya saja namun juga dinilai dari

1BBusw ﬁuéep@ 3
puIlIQ 8@0 TH

16an

etasrtya guna menghasilkan bibit baru. Keberhasilan penetasan dapat ditingkatkan dengan

n ya+tu menggunakan mesin tetas. Menurut Lestari dkk (2013) bobot telur yang lebih

“Buepfn |

akarT_ menghasilkan bobot tetas yang lebih besar. Menurut Hermawan (2000) indeks

E uq@eq% dr

Busgun

teluztetas yang baik untuk ditetaskan adalah berkisar 71-79%. Pemilihan telur yang baik

a saat ﬁénetasan diharapkan akan menjadikan anakan itik yang berkualitas baik. Menurut

&ne

utungalénjdkk (2017) perkembangan embrio pada telur itik dengan menggunakan mesin tetas

Bey Bun)

a umur-4 hari terlihat bakal jantung (terlihat denyutan jantung) dan penyebaran pembuluh
h pad; kuning telur. Fertilitas yang memiliki angka tinggi dan daya tetas yang baik

2ig9d '%X!ptsuad-yeﬁaxua@x yesun ghueyuedinBurd ‘&
e

ngaruhl oleh perlakuan telur awal yang disimpan pada suhu rendah, telur yang berasal dari

e'gun S

24|
Fiu

efiak unggul dan suhu yang konstan pada mesin tetas (Herlina, dkk. 2016).
Mesin tetas membantu upaya mempercepat perkembangan populasi itik dengan

perhatikan proses penetasan yang meliputi setting egg, fertilitas dan kematian embrio.

gm@eouaw

litas telur tetas akan menentukan kualitas bibit yang dihasilkan pada generasi selanjutnya

&BM% ue§|nuad ‘u

atk dari sisi pertumbuhan maupun produksi telurnya. Penetasan telur unggas termasuk itik

e
D

;(uam%pu

«Q

an meﬂggunakan mesin tetas, selain memiliki kelebihan yang efektif, murah, dan sangan

1®)o

ngensif ser'ea cepat menghasilkan banyak anakan, penggunaan mesin tetas sendiri tidak jarang

ugsniuad

erfadi kegggalan penetasan konsentrasi gas yang terdapat di dalam telur.

Keb:'ﬂtuhan suhu dalam incubator berbeda-beda untuk setiap telur dari berbagai jenis

aqumsgem

giode| ue

Jgas. Prta3|pnya semakin besar telur yang ditetaskan akan memerlukan suhu yang lebih tinggi,

«Ql

n
isal : teluz puyuh, telur merpati, telur ayam, telur itik dan telur angsa akan berbeda (disini besar

elur dari yg terkecil mengarah ke telur yang lebih besar). Jika suhu sesuai dengan kondisi ideal

ues.unugj u

Fang dlbutuhkan selama proses penetasan telur, maka akan memberikan waktu tetas yang tepat

A

¥sesuai masa inkubasi dari telur itu sendiri, misal : telur puyuh masa inkubasinya 17 hari, ayam
;CZl hari, |t|k28 hari) dan menghasilkan tingkat daya tetas yang tingi (Sudjarwo, 2012). Selain itu
%elembabagjuga berpengaruh terhadap kecepatan hilangnya air dari dalam telur selama inkubasi.
:%ehilangari.'f air yang banyak menyebabkan keringnya chario-allantoic untuk kemudian

Fligantikan oleh gas-gas, sehingga sering terjadi kematian embrio dan telur membusuk (Baruah et

‘yejes
nery w
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2001). Oleh karena itu, penulis telah melakukan penelitian yang berjudul‘‘Pengaruh Bobot
entlfR Telur Terhadap Daya Tetas Telur, Fertilitas dan Kematian Embrio ”.

c
4 yeH
5]
=

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bobot dan bentuk telur terhadap daya

etags ertilias dan kematian embrio pada telur itik Alabio (Anas plathycus borneo).

n %!

Magafaat Penelitian

Buepun-Bueplly 1Bunpuijig eydid XxH

1. Sebagai sumber informasi bagi peternak tentang bagaimana mengetahui pengaruh
:;pobot dan bentuk telur terhadap daya tetas, fertilitas dan kematian embrio pada telur
Aitik Alabio (Anas plathycus borneo).

2. QC)Sebagai sumber rujukan bagi peneliti yang berkaitan dimasa yang akan datang.

Hipotesis
1. Bobot telur terhadap fertilitas, daya tetas dan kematian embrio.

‘ney exsns Nin Jefem bued vebupuadsy uexiBniaw yepn uedgnbuad "q

‘yejesew njens ueneluy neje yyuy uesynuad ‘uesode| ueunsnfuad ‘yenwy efsey uesinuad ‘upiiieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun guey uedunbuag 5

2. Bentuk telur terhadap fertilitas, daya tetas dan kematian embrio.
3. Adanya interaksi antara bobot dan bentuk telur terhadap fertilitas, daya tetas dan

kematian embrio pada telur itik.

;19quins UexIngauaw uep ueywnjuesusw Bdue) 1wl siny eAey yninjes nese ueibeqdd dunﬁuahﬁﬁumen@;
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©

a’i

e =
Itikw
e

Itikctermasuk dalam kelas aves, ordo anseriformes, famili anatidae sub famili anatinae,
-

us anatinae dan genus anas (Sringandono,1997). Itik yang selama ini kita kenal adalah itik

9

Buaw Budm

un 16¥ApuIg e3diD NeH

a telah: dijinakkan oleh para peternak yang dahulunya berasal dari itik liar (Anas

ue@eqesdy
HueRin @ep

yin iueyedinbupy e

yncHT)s) perjinakan itik liar dapat dilakukan dengan berbagai macam cara diantaranya
hara@ secara trsdisional atau dibiarkan dengan tidak di kurung dan pemeliharaan secara

nsSif atéé? pemeliharaan dengan sistem terkurung dengan pemberian pakan yang baik dalam

@ ne

enuhi%izinya untuk mendapatkan hasil yang optimal (Suharno dan Amri, 2010). Itik

upakanxunggas air yang cenderung mengarah pada produksi telur dan daging, ternak ini

'ugxppl%xadgeﬁguac@x ¥
I sngz BA®y ngm

punyazt peran yang cukup pentingdalam menyediakan kebutuhan protein hewani yangmurah

af- mudah didapat, Itik mempunyaiciri-ciri umum: tubuh ramping, berdiri hampir tegak seperti

oo

| dan lincah (Rasyaf, 2002). Menurut Windhyarti (2002) hampir seluruh itik asli indonesia
ad

e

lah itik petelur. Itik indian runner (Anas javanica) disebut juga itik jawa karena banyak

[T

bar dan berkembang di daerah-daerah pulau jawa. Itik ini mempunyai beberapa nama sesuai

mn@eo

€

=

gan nama daerah itik tersebut berkembang, seperti itik Tegal, itik Alabio, dan itik Karawang.

u

urut (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2018) populasi itik pada skala

L&u%

ional dan tahun 2016-2017 mengalami peningkatan dengan jumlah 49.1 juta (peningkatan

%), seﬁangkan pada itik manila 8.5 juta ekor (peningkatan 4.07%) . Habitat asli itik liar

gsn/(ggd yenw
gey)nRek

d

u

ah dlpgfalran dan hidup berpasang-pasangan. Setelah dijinakkan sifatnya berubah menjadi
bergaﬁti pasangan. Kaki yang dimiliki relatif lebih pendek dibandingkan dengan tubunya,

By
13GZMs

iap jari kag 1 dihubungkan oleh selaput renang yang berfungsi untuk membantu berenang di air,

uad ‘'uesod

Jadi Walaupun itik sudah dijinakkan dan dikandangkan, mereka lebih cenderung senang hidup di
ir (Murtldif), 2012).

Sel&n itu, itik tergolong pemakan biji-bijian, umbi-umbian, serangga, dan binatang-
matang kE:II Paruhnya yang lebar tertutup selaput yang peka, dengan pinggiran paruh yang

NERZ-YIILY Uegyn

gnerupakan=plat bertanduk membuat itik mudah mencari makanan di lingkungan sekitarnya
W

§epertl di sawah, rawa, dan sungai. Bulu itik berbentuk konkaf dan tebal menghadap ke tubuh,

8

%elain itu b’Eriu itik mempunyai sifat berminyak yang berfungsi untuk menghalangi masuknya air
g<et|ka berenang dan menghambat rasa dingin sehingga tubuh itik selalu hangat (Murtidjo, 2012).
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%

{0/
k alabio(Anas platyrhynchosBorneo) merupakan salah satu plasma nutfah unggas lokal di

‘nery exsng NN Jefem bued uebujjuadsy ueyibniaw yepn uedngnbuay "q

nt(zfjﬁrﬁantar@Selatan (Purba dkk., 2005; Hamdan et al., 2010), dan mempunyai keunggulan
eﬁagl peaghasn telur (Biyatmoko, 2005; Suparyanto, 2005; Suryana dan Tiro, 2007; Hamdan

—

ZOID) Itik alabio memiliki ciri fenotipe yang berbeda dan performa yang beragam

danﬁtad

e

ingkan dengan itik lokal lain di Indonesia (Suparyanto, 2005; Suyana et al., 2010).

dn@ua% Bu
pEN 16EPUIG

ut Jaaryanto (2003), variasi fenotipe salah satunya disebabkan oleh adanya intensitas

gue
qeg

Iua?%ecara tidak berstruktur, meskipun sumber tetua dahulu merupakan satu keluarga.
dl|lm_¥t pada Gambar 2.1

n

ede
n\eue

Bue%u

neiy eysns

Gambar 2.1 Itik Alabio

Bobpot Telur
Bot';’;et telur merupakan berat yang dimiliki oleh sebutir telur. Menurut Wahyu (1985)

U@nngeud uep ueywnjuesusw eduey 1uf sy eAIeY Ynunjes nef@ u

ot teIuE.dipengaruhi oleh faktor genetic, umur induk, suhu lingkungan dan ransum. Bobot

aeungniuad ‘i) efuey uesinuad ‘ueryauad ‘ueyipipuad ueﬁuuua@q NgIun

e dlpeligaruhl oleh faktor genetic terutama keturunan (heredditer), umur pertama kali

&dej
aq@s

ertelur, unﬂ:lr ayam , ransum yang dikonsumsi dalam jumlah dan kualitas, serta lingkungan

dermasuk n@najemen pemeliharaan (Nesheim and Card, 1997).

ad.'ue

Meﬁuurut Jull (1978) menyatakan bahwa bobot telur dipengaruhi oleh tingkat protein dan

Huesinu

ansum, mgupakan sifat fenotip yang dapat diwariskan, maka telur yang dihasilkan oleh setiap

Inggas meanpunyal bentuk yang khas sesuai dengan bentuk dan besar alat reprodulsinya.

1) NEYRNL

Stad_jelman and Cotteril (1997), mengatakan bahwa besar telur dapat dipengaruhi oleh

eaelur

mgkat proteln dalam ransum. Ransum dengan protein rendah akan menyebabkan pembentukan
uning teILFkyang kecil, sehingga telur yang dihasilkan akan kecil, demikian sebaliknya. Lestari

‘ye[eset Njegs u
nery wisey|
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‘ney exsns Nin Jefem bued vebupuadsy uexiBniaw yepn uedgnbuad "q

‘ysuu|l gﬁex uesn,g)auaq,, uecgeuad 'uq;gpgpuadéje

e

g

b )
~Bnif

Qﬁ , (1994), menyatakan bahwa bobot telur ternyata dapat digunakan sebagai indikator bobot

maﬁ% telur lebih berat akan menghasilkan DOC yang lebih berat.

B

efa;

B

Meﬁurut Wardiny (2002), bahwa telur yang mempunyai berat lebih besar akan

@ buesejfll =

Bunpiiga eidio

asHI&n bobot tetas yang yang lebih besar dibandingkan dengan telur yang kecil, tetapi
ang Eesar akan menetas lebih lambat. Akan tetapi tidak selamanya bobot telur berkorelasi
deng’gn bobot tetas. BSN (2008) bobot telur dibagi 3 kelas yakni besar dengan bobot telur

I’
it

&8 dy@duo
o

-g,(ue%uedgnﬁuad
rrﬁlep

q

e

N
ueBe

ari 66 g/butir, sedang yaitu telur dengan bobot 50-60 g/butir, dan kecil yaitu telur dengan
oEkuram dari 50 g/butir. Ditambahkan oleh Hassan et al (2005) pemilihan telur harus sesuai
knkecilgian tidak besar. Bobot telur itik yang melebihi (>77 g) atau kurang dari (<50 Q)

Busuadsy ¥
& ne%

wn
yebabKan menurunnya daya tetas telur.

e
Be@uk Telur

Menurut Elvira, dkk., (1994) bentuk telur sangat dipengaruhi oleh sifat genetik, bangsa,
dapat disebabkan oleh proses-proses yang tejadi selama pembentukan telur, terutama pada

agt telur melalui magnum dan isthmus. indeks bentuk telur dipengaruhi oleh banyak faktor

lﬁouap e&ge) 1| siripefoey Run

pi tidak dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin embrio (Dharma, dkk. 2001).
Telur bentuk lancip dapat menyerap panas dengan baik yang berdampak pada proses

bolisme embrio didalamnya dapat berjalan dengan baik sehingga bobotnya tinggi. North

u%uean;

1

“8

4), mquatakan bahwa penyerapan suhu pada telur dengan bentuk lancip lebih baik bila

&

ndmgl&n dengan telur berbentuk tumpul maupun bulat, hal ini menyebabkan proses

g\ﬂu

uaunchu

abolismeé embrio didalamnya dapat berjalan dengan baik sehingga bobot tetasnya lebih

J9qUAS
Q

Me

:ug drumey

rut Hermawan (2000) indeks bentuk telur tetas yang baik untuk ditetaskan adalah

agsuelode| geun

erkisar 71279%. Pemilihan telur yang baik pada saat penetasan diharapkan akan menjadikan

k@ang berkualitas baik. Dapat dilihat pada Gambar 2.2
\£

oy
=
@
D
)
=
=,
13

!

G uejIng jo 4

Gambar 2.2 Telur Itik Alabio
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Daya Tetas

Da)‘fg tetas adalah persentase telur yang menetas dari sejumlah telur fertil yang ditetaskan.

fthio ¥eH

Y ®

etasStapat diukur dengan dua cara, yaitu bedasarkan persentase telur yang menetas dari

gae

r tel@. yang fertil atau dari seluruh telur yang ditetaskan. Daya tetas dan kualitas telur tetas

wue

aruhboleh cara penyimpanan, lama penyimpanan, tempat penyimpanan, suhu lingkungan,

REhpu

u

gfue

u

dpnb
qas-du'@ﬁuag'ﬁu@eng |

. =3
Q‘:fnesirgtetas, pembalikan selama penetasan. Penyimpanan yang terlalu lama menyebabkan
g =
(=
- -
&
=

NN
uee

ighs da::ﬁ daya tetas menurun sehingga telur sebaiknya disimpan tidak lebih dari 7 hari
jo, 2804). Menurut Yalcin and Siegel (2003) dimana setiap perubahan suhu inkubasi dapat

o

penga@hi ukuran embrio, pertumbuhan organ, tingkat metabolisme, perkembangan

uaday
&

ne

wn
ogis dan keberhasilan penetasan.

ely

-
Kematian Embrio

dyeb
1 10ESn) ehiey gund®

Menurut Manyun dan Nugroho (1981), kematian embrio banyak terjadi dalam keadaan

Xenjjauagyeyipipus

um=edue

resis selama waktu penetasan. Ada dua fase kritis embrio dalam penentasan, yaitu pada tiga hari
ama masa penetasan dan tiga hari sebelum menetas. Mortilitas embrio dapat ditentukan pada

K

upsijpyad
Bukus

ir penetasan dengan pemecahan telur yang tidak menetas. Hal ini dapat diketahui dari tidak

etasnya telur pada akhir penetasan.

yenu|! egex

Faktor keberhasilan penetasan ditentukan oleh tatalaksana pengaturan temperatur yang

oy

e

FRuaw uepRiey

(5]
t, kele@baban dan ventilasi udara (Lundy, 1969), Suhu embrio dianggap sebagai faktor

"
ing mempengaruhi perkembangan embrio, daya tetas, dan performa setelah menetas

| yeynsgfua
e ueﬁnq

urens aé_‘ al., 2005). Embrio sangat sensitif terhadap suhu penetasan yang lebih rendah atau

w

e@h ting@ suhu penetasan yang lebih rendah akan memperlambat dan semakin tinggi suhu

ode

~EJ

Ankubasi aE_an mempercepat pertumbuhan dan perkembangan embrio (Ricklefs, 1987 dalam

ad

Isayed, 2;:699). Suhu dan kelembaban relatif harus diatur selama inkubasi agar kehidupan

i

Hes

mbrio di ‘@alam telur dapat dipertahankan pada tingkat optimal (Williamson and Payne, 1993).

b 2

embentuk}h embrio yang optimal terjadi saat suhu 37,2 - 39,4°C (Ensminger, et al., 1992).

I 2ze

enurut Rgsandih (2001), kebanyakan embrio yang ditetaskan ditemukan mati

Hasil tetasan yang normal dari sebuah mesin tetas adalah 75-85%. Bila hasilnya kurang

ari hasil i?ersebut, kemungkinan disebabkan selama penetasan terjadi perubahan temperature

jensyenelu

ang besarZ(Manyun dan Nugroho,1981). Hal ini terjadi ketika proses penetasan berlangsung
umber paias yang dibutuhkan tidak mencukupi dikarenakan matinya listrik. Rospitasari dan

‘YB[egRuW

nery
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ysngjed,-uegu#g el UBSIINLSS
gep

“ o
1l
letiowati (2003) menyatakan, jika sumber pemanas terlalu lama mati akan menyebabkan

tﬁhan §Pjhu yang dapat mematikan benih didalam telur.

3
o=

é’ g ) Kelggrhasnan perkembangan embrio sangat dipengaruhi oleh temperatur dan kelembaban
Q g

§ﬂ%||§tetag lama penyimpanan telur, kualitas kerabang dan pori-pori telur, nutrisi, dan genetik
o o

e 20@3)

0

%,
1ban

3 Z ;‘: Meﬁurut North and Bell (1990) embrio mati pada umur 7 sampai 17 hari selama inkubasi

%l%bibkar?‘_ suhu dan kelembaban tidak tepat, ventilasi kurang dan kelembaban rendah,

%e&ugngarinutrm (ribovlavin, vitamin B12, biotin miacin) dan gen letal. dan kelembaban

g‘e%ﬁah, kegjrangan nutrisi (ribovlavin, vitamin B12, biotin miacin) dan gen letal.

gz 2

g@ Fer;fflitas

% 5  Ferfilitas adalah perbandingan antara banyaknya telur yang ditunasi dengan banyaknya

T%egéua telur yang dihasilkan (Srigandono, 1996). Fertilitas dapat diketahui dengan candling

§‘p§neropongan telur). Setiadi et al., (1992) menyatakan bahwa sampai saat ini belum dapat

Iijlémukan suatu cara yang tepat dan menguntungkan untuk usaha penetasan telur dalam
%entukan tingkat daya tunas telur (fertilitas) kecuali dengan peneropongan (candling).

&

njutnya dinyatakan bahwa metode peneropongan telur tidak dapat menentukan daya tunas
r secara akurat karena beberapa telur yang embrionya telah mati sebelum ditelurkan

owomiﬁl embryo dead) akan menghasilkan telur yang infertil. Greenberg (1981)

AW

AP

Rqe

yatakaf? bahwa cara yang lebih akurat dalam penentuan fertilitas adalah membuka telur dan
ihat geﬁmmal disc baik dengan mata telanjang maupun mikroskop.
Rasyaf (1990) menyatakan bahwa faktor yang memengaruhi fertilitas adalah sperma,

‘uglode| ue
JequingRiey

>

a sum, umur pembibit, musim dan temperatur dan waktu perkawinan. Fertilitas dan daya tetas

ang rendé.’n dapat disebabkan oleh makanan induk yang kekurangan vitamin E (Card and

jnyad

Neshiem, 1993) Pembentukan embio sangat ditentukan oleh keadaan nutrisi. Jumlah embrio

) ugs

/ang matljdapat meningkat karena defisiensi vitamin dan mineral terutama riboflavin dan
angan seE:ngga daya tetas menjadi rendah (North and Bell, 1990). Perbandingan jantan dan
)etina perl_‘p diperhatikan untuk mendapatkan fertilitas yang tinggi. Kusmarahmat (1998)
enyatakaa; bahwa untuk mendapatkan fertilitas yang tinggi pada ayam kampung, perbandingan

rgens gfne[gu nege ¥

ntan dan;betlna sebesar 1:10. Fertilitas diperoleh setelah terjadinya proses pembuahan yaitu

enggabungan antara sperma dan ovum. Fertilitas telur ayam kampung dapat mencapai 90%, hal

‘Yelesgu

nery w



rsebut dihitung sebagai persentase telur yang memperlihatkan adanya perkembangan embrio
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>
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e
=¥

UIN SUSEA KIAU

gtal., 1979).

X cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

men@erhatikan telur tersebut menetas atau tidak dari sejumlah telur yang ditetaskan

m

Hak Cifla Dilindungi Undang-Undang
1Dl S:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=3 gutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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h

%

IIl.  MATERI DAN METODE
®

T
Terfipat dan Waktu
Perfglitian ini telah dilaksanakan pada bulan November sampai dengan Desember 2019 di

Euam Bueejqg ‘|

Eledl]nﬁl@rj B

esabiaboy Jaya. Kecamatan Bangkinang. Kabupaten Kampar.

I W

[

Buepun Buepun 1Bggpuilia B1diD NeH

a@rl Penelitian
a@n

puddeqges dyi

Pemﬂltlan ini menggunakan telur tetas itik sebanyak 60 butir yang diperoleh dari

€

d-g,eﬁuuuadgy yyun efue

uggn|es ney

rnakan;dfakyat di Desa Tambusai. Kecamatan Rumbio Jaya. Kabupaten Kampar. Menurut

5

rdiny (2602) bahwa telur yang mempunyai berat lebih besar akan menghasilkan bobot tetas

0o

a Ieblhébesar dibandingkan dengan telur yang kecil, tetapi telur yang besar akan menetas

uyp

2] sl

e

od

h lambat. Akan tetapi tidak selamanya bobot telur berkorelasi positif dengan bobot tetas.
(2008) bobot telur dibagi 3 kelas yakni besar dengan bobot telur lebih dari 60 g/butir,

Egyeu
ug,u e@ex

ed@ang Yaitu telur dengan bobot 50-60 g/butir, dan kecil yaitu telur dengan bobot kurang dari 50

ag ‘u

/@mr. Menurut Hermawan (2000) indeks bentuk telur tetas yang baik untuk ditetaskan adalah
egdsar 71-79%. Pemilihan telur yang baik pada saat penetasan diharapkan akan menjadikan
=

n§kan itik yang berkualitas baik. Dan Bahan untuk sanitasi mesin tetas meliputi deterjen, destan

air. Bahan untuk fumigasi telur dan mesin tetas yaitu kalium permanganat (KMnO4) dan

alin 4(%%;

u

(0]

ugd ‘g

:Jatﬁgjns uesnn?;(

>
N ﬁ}tuv[s

Penglitian ini menggunakan mesin tetas otomatis berkapasitas + 1000 butir, kotak

eropong te:{ur yang digunakan untuk melihat perkembangan embrio selama periode penetasan,

esunu.ad ‘uesodgj,ueunsni

bangan:analltlk thermometer, nampan, alat pengukur suhu dan kelembaban thermohigro

neter, Jang%a sorong, alat tulis kamera sebagai alat dokumentasi selama penelitian.

‘yejesew njens ueneluy neje i U
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3. Metode Penelitian
® ; ;.:-: Pen(e]ltlan ini merupakan penelitian eksperimen, semua data yang diperoleh di analisis
= 0
@e@g@ R@cangan Acak lengkap (RAL) pola faktorial (2x2) dengan Faktor A (bentuk) dan
(=]
%a‘%t@ B (libbot) Rancangan sebagai berikut:
2 =%
%é&it(gA Bentuk Telur Faktor B (Bobot) gram/butir
“SAE Eentuk’-oval =72-75% B1 : Bobot ringan = 60g-69¢
cE o8
AZ BentuRoval  =76-79% B2 : Bobotsedang = 70g-79g
>x = = —
é—,': 8 = Seté’p faktor memiliki 2 taraf dan masing—masing diulang 3 kali setiap ulangan terdiri
< w
Ejaﬁ 5 butifStelur, sehingga jumlah telur yang digunakan sebanyak 60 butir. Empat kombinasi
@ =
%e?akuan féfsebut dapat dilihat pada Tabel 3.1 di bawah ini.
Tabel 3.1. ®Kombinasi perlakuan
§ ;:.FaktorA Ulangan Faktor B (Bobot)
= =
5 §( entuk) B1 52
® % 1 A1B1U1 A1B2U1
g2 Al 2 A1B1U2 A1B2U2
:,5 % 3 A1B1U3 A1B2U3
S é 1 A2B1U1 A2B2U1
;5_: ; A2 2 A2B1U2 A2B2U2
= 3 o 3 A2B1U3 A2B2U3
(<)
gz 2
£ pa=g
28 =
IR =
%.@ Prqsedur Penelitian
S 3
3.4.1. SeIekS| telur tetas
§ Telqr tetas akan diperoleh dari peternakan rakyat di Desa Tambusai, Kecamatan Rumbio
= w

Paya, Kabypaten Kampar. Telur yang akan ditetaskan dilakukan penyeleksian meliputi bobot
%elur minin%l 50-65 gram/butir. Menurut BSN (2008) bobot telur dibagi 3 kelas yakni besar dengan
%obot telur:teblh dari 60 g/butir, sedang yaitu telur dengan bobot 50-60 g/butir, dan kecil yaitu telur
%engan bobbt kurang dari 50 g/butir. dengan indeks bentuk telur 71-79%. Menurut Hermawan
§2000) md&s bentuk telur tetas yang baik untuk ditetaskan adalah berkisar 71-79%. Pemilihan telur
é{gang baik ;;ada saat penetasan diharapkan akan menjadikan anakan itik yang berkualitas baik.

g)ermukaanf”zt_elur harus bersih dan kulit telur tidak terdapat retakan.

‘yejes
nery wi
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u

‘4.2. Penomoran Telur

& g ;.:'»: Per@noran telur sesuai dengan bentuk dan bobot telur, setelah selesai penomoran
2 ga
@i%kgkan fumigasi dengan larutan beucid (desinfektan) terhadap telur sebelum ditetaskan agar
(=]
,%ei%r gterilgan terbebas dari mikroorganisme. Telur yang sudah difumigasi dimasukkan kedalam
) = — - . - - -
:@éigtetamdengan kemiringan 45° dengan ujung yang tumpul berada diatas dan yang runcing
“Deradg dibagian bawah.
Sg8 =
gea
8¢ C
§.§3§ Persiapan Mesin Tetas
[~
§- g “ Me8ih tetas semi otomatis berkapasitas +200 butir dibersinkan dan disuci hamakan
[~ w
§je§gan mefiggunakan gas formaldehid, setelah itu temperatur mesin tetas harus konstan 37°C-
@ x
B85C dengafi kelembaban 58% - 69%.
g |2
S —-
A
%%4 Proses Penetasan
gé Telur-telur yang telah diseleksi dan telah diberi nomor serta sudah difumigasi
= 3
E}Ii%uasukkan kedalam mesin tetas yang sudah konstan suhunya 37°C-38°C, dengan ujung tumpul
c

Paga bagian atas dan ujung yang runcing dibagian bawah, dengan kemiringan 45°. Telur
3

@i@amkan selama 28 hari dengan pemutaran dan pengontrolan lubang pentilasi. Dapat terlihat

D
o
—
o
o
a
w
N

.1|equins ueyingakuaw

G uejIng jo AJISIAAIU) dIWR[S] d}e}S

‘yejesew njens ueneluy neje iy uesynuad ‘vesode] ueunsnAuad ‘yenug el
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abel 3.2. Proses penetasan telur
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c
©
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o
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o
S
S
)
= S T 'S 'S T ' ‘C
c G ©@ © © © ®© ©
< < < < < 4= e L=
X X X 8 3 8 &8 8 38 &
= X X X X X X X
o] M M M M M ™M ™
S
(D)
o
~
=
@©
<
c
I
wn
g
© [ N O < 1D © I~ O O
©Inmwx cipta milik UIN Suska Riau
S
Hak &WB Dilindungi Undang-Undang
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38 5 Prasedur Pengamatan Peubah
D = @
%glg Dag:_a Tetas (%)
cE T8 —
= % a Dayg tetas adalah persentase telur yang menetas dari sejumlah telur fertil yang ditetaskan.
2 c
%)%/agtetasgapat diukur dengan dua cara, yaitu bedasarkan persentase telur yang menetas dari
>
%e@rﬁh teI@> yang fertil atau dari seluruh telur yang ditetaskan. Daya tetas dipengaruhi oleh lama
Qe
§Je§yimpan§n telur, faktor genetik, suhu dan kelembaban mesin, umur induk, kebersihan, ukuran
@ =
delfir, dan nutrisi (North and Bell, 1990). Daya tetas telur diformulasikan dalam bentuk :
i s
— Q
<. [

Dava Tetas JumlahTelur yang Menetas x 1009
A e T T mlah Telur yang Fertil 0

1$Bouaw eduey 1y sI

2 Kematian Embrio (%)
Menurut Manyun dan Nugroho (1981), kematian embrio banyak terjadi dalam keadaan

r

UEguByWN

s selama waktu penetasan. Ada dua fase kritis embrio dalam penentasan, yaitu pada tiga hari

eflama magsa penetasan dan tiga hari sebelum menetas. Mortilitas embrio dapat ditentukan pada

ugw

ir pene:f‘g‘;san dengan pemecahan telur yang tidak menetas. Hal ini dapat diketahui dari tidak

n@u

24

etasnya telur pada akhir penetasan. Persentase kematian embrio dapat diformulasikan dalam

uBs u
—
c
=~

) . Jumlah Telur yang Mati
Kematian Embrio = — X 100%
Jumlah Telur yang Fertil

1G JO AJISIdAIU) dTW

B8 Yy uesynuad ‘'uesode) &?ungmuggi
18Q

on
w

Ferfilitas

e

Ferf}!itas adalah perbandingan antara banyaknya telur yang ditunasi dengan banyaknya

s @gneluy n

emua teI[E yang dihasilkan (Srigandono, 1996). Fertilitas dapat diketahui dengan candling
eneroporﬁan telur). Setiadi et al., (1992) menyatakan bahwa sampai saat ini belum dapat

itemukanélsuatu cara yang tepat dan menguntungkan untuk usaha penetasan telur dalam

‘Yejesgsu
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olig

Y
=

'
‘rﬁn enentukan tingkat daya tunas telur (fertilitas) kecuali dengan peneropongan (candling). Rumus

<
o

nfe@lﬁas te@r menurut North and Bell (1990) sebagai berikut:

V& 2 m

238 = Y Telur fertil

£%g o Fertilitas = : X 100%

Bai © > telur ditetaskan

2= IS

DR =

E O —

2 0 3 =

%.‘@‘ ‘% Analisis Data

x = s

"g:; § & Dateé yang diperoleh dianalisis statistic sesuai dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

= ¢ 2 2

@a@ factoffal 2 x 2 unntuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan terhadap peubah tang
c

;gjlgnatl Madel matematika yang digunakan adalah sebagai berikut.

O

S g’- Yijk = p + ai + Bj + (ap)ij + (ay)ik + sijk

é’erangan

Yijk :nilai pengamatan perlakuan ke-i ulangan ke j

3

8

3

; VI : rerata perlakuan

% ai : pengaruh perlakuan ke-i dari fkator A
=

S’ Bj : pengaruh perlakuan keji dari faktor B
S (aP)ij :interaksi dari factor A dan B

Q.

g €lj : galat percobaan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j
= 4

3 o~

=3

Data.dianalisis dengan menggunakan Analisis Of Variance (ANOVA). Apabila hasil
isis terdapat hasil yang berpengaruh terhadap perlakuan maka dilanjutkan secara Duncan’s
tiple Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie, 1989)

n
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V. PENUTUP

@
T

Kesi;npulan

1. Bentuk telur itik alabio tidak berpengaruh terhadap fertilitas, daya tetas dan kematian
e?ﬁbrio.

2. é_)bot telur itik alabio tidak berpengaruh terhadap fertilitas, daya tetas dan kematian
eiz:ﬁbrio.

3. Tidak terdapat interaksi antara bentuk dan bobot telur terhadap fertilitas, daya tetas dan
Kématian embrio telur itik alabio.
»

Buepun-Buepun 1Bunpuiq edin yeH

=
o

Saran

Ay yrunjas neje ueibeges dynbuaw Buegmq *|

= Berdasarkan hasil pembahasan di atas penulis menyarankan untuk melakukan
litian lanjutan dengan menambah nilai dari setiap faktor. Bobot telur di variasikan
asarkan semua bentuk, bulat, normal dan lonjong. Berat telur divariasikan dari bobot ringan,
ng, dan berat untuk melihat pengaru dari setiap variasi.

ad ‘ueyipipued uebunuaday ynun efuey uedinbugy e

g sin) e

e

&
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g8 >
SFAKFOR A’  ULANGAN FAKTOR B JUMLAH RATAAN STDEV
B @ 3 5o
2 23 g — Bl B2
Tead o 1 100 80
2R c 3 2 80 80
8 = 3 80 100
N 260,00 260,00
*Rataan 86,67 86,67 520 86,67 10,33
gm SEDEV — 11,55 11,55
=& Ve 1 80 100
A2 c 2 100 100
5 ®w 3 80 80
Jamlah o 260,00 280,00
Rataan 86,67 93,33 540 90,00 10,95
STDEV o 11,55 11,55
TOTAL = 520,00 540,00
o RATAAN 86,67 90,00 1060
SFDEV 10,33 10,95
3
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FK) = (5.
a.b.r
= (1060)
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= 93633,33
w

= éfij,,2 -FK

= 1566,67
™

=38y - FK
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= 166,00

A
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M Jaesy l![:Sjl“S
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A

(520,00°% 540,00%) —34133,33
(2% 3)

‘yejeseyy njens ueneluy

neny

= (1:1:*.10,002 + 80,007 + 80,00 %+

......... + 80,00%) —93633,33

= (260,00°+ 260,00%+260,00° +280,00%)/(3) — 93633,33
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Hak o_uB c__:a::m, Undang-Undang Lol =5
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a. Perigutipan hanya untuk kepentingan pendidikafi? penelitian, pentffsan karya iimh, penyusunan _mu%ms vm:c__mm:Am::x atau tinjauan m:mT masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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9,33
6,93
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F Tabel
5%

4,75
3,89
3,89

F Hitung

0,03
0,03
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KT
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33,33
33,33
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JK

1066,67

1166,67
non signifikan (menunjukan pengaruh tidak nyata( p>0,0,1)

db
1 33,33
1 33,33
1 33,33
8
1
G/rab = 1060,00/ 12 = 88,33
=y/133,33

wXx 88,33

= 13,07
c

w
VKTG x 100%

© Hak cipfasnid State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
5 |<@2FE

Hak Ciipta Dilindungi Undaig-Unggng
i .\.:rﬂ : Q_Hazo mengutip sebagian mwc selwruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Ulf e a. Pengutipan hanya urfuk _A@mm:::@/m: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I"/:\n

=
umun

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

oneseaane 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2258 = B1 B2
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5 FSJA& a B 2 50,00 50,00
=25 o 3 75,00 40,00
& Sianigh o 16500 165,00
5 URfta@an  — 55,00 55,00 330,00 55,00 16,12
2 SSIDBV = 18,03 18,03
SETFE 2 1 50,00 60,00
5 _%A_@ g8 = 2 40,00 60,00
S Py B= 3 50,00 50,00
¥ Signiah 2 140,00 170,00
= TRataan _ » 46,67 56,67 310,00 51,67 7,53
@ SSFDEV o) 5,77 5,77
2 2TOTAL o 305,00 335,00
2 SRATAAN — 50,83 55,83 640,00
‘g §STDEV = 12,81 12,01
23 3
C gy — 2
= %F-E) - QXU_)_
L a.b.r
7z
=
o = (640,00)?
2
= (2*2*3)

=34133,33

= 3. -FK

= (40,00% + 75,00% + 50,00 *+......... +50,00%) —34133,33
"
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\I_._ Hak Cipta Dilindungi @ndang-Undang o
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ﬁ.\ r% 1. Dilarang amzocﬁmmcmgm: atau mm:@: karya tulis imzum Bm:om:ﬁ:xm: dan 3m:<mc_m__mrm: sumber: m
)

a. Pengutipan haripa untuk kepentingan pendidikan, peif@litian, vm:::&, karya ilmiah, vm%wc:m: _muo&m. penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3,89
3,89

F Hitung

0,02
0,05
0,05

KT
33,33
75,00
75,00
179,17

JK
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75,00
75,00
1433,33
1616,67
=y/179,17

db
G/rab = 640,00/ 12 = 53,33

X 100%
=X 53,33

=

nop signifikan (menunjukan pengaruh tidak nyata( p>0,0,1)

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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bel Sidik Ragam

1.|Dilarang mengutip sebagian afa selsguh karya tulis ifNtanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber;

a. Pengutipan hanya untuk kepefting®h nm:aﬂmmxm:. pnelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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H]) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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ﬁ.\ r% 1. Dilarang amzocﬁmmcmgm: atau mm:@: karya tulis imzum Bm:om:ﬁ:xm: dan 3m:<mc_m__wrm: sumber: m =)
)

a. Pengutipan haripa untuk kepentingan pendidikan, peif@litian, vm:::&, karya ilmiah, vm%wc:m: _muo&m. penulisHn kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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bel Sidik Ragam

UIN SUSEA KIAU
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Hak Cipta D

1

KET

K KT F Hitung

db

Hak ¢
4

wn

.| Dilarang
a. Pengutipan hanya untuk k
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ns
ns
ns

1%
9,33
6,93
6,93

F Tabel
5%
33,33 0,02 4,75
75,00 0,05 3,89
75,00 0,05 3,89

179,17

33,33

75,00

75,00
1433,33

1616,67
nen signifikan (menunjukan pengaruh tidak nyata( p>0,0,1)

1
1
1
8
11

pta mjlik \H
<MW X '© o
<O -

engutip sebagian

w”a::m. Undang-Un|

g

»
numpm =
=
o
VTG x 100%
2x 46

9 3

33

179,17

G/rab = 560,00/ 12 = 46,67

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

8

oo
mmmaz kagya tulistvi tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
tirfan nm_./_mamxm:. Benelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sanitasi Pada Mesin Tetas Telur

Peneropongan Telur Itik Alabio

Pengangplasan Pada Telur Itik Alabio

.2
& 2
P ©
< £
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5 g 5
< < =
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— o %
E = 8
(«B) (@) = . . .
© H rska A < Sn Syarif Kasim Riau
E g
Hak M
1. Di eluruh ka

; IEETEREEEIRING AN pe N N S Mau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Bahan Disinfektan

DOD Umu 2 Hari

Alkohol

y of Sultan Syarif Kasim Riau

=
o
A

.\__._ rl h kan
M’ ﬂ lllll = UQ:Q.C-’Q_ Ty T\ﬂ_ " LM A= LB ALS L) ~n miaang N =] - 2R -ntc- = LM v\ﬂ- -c-orm: r-m”.—x msc ”w:h.mcm: m:me Smmm‘mjv
:W. c vmsmccvm: tidak BmEm_xm: kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onesaane 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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DOD yang Mati

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

il =
mf -~ p :cw.o.:...«. . dikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iul_..\a c Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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